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Kebijakan dan Landasan Hukum

UU 32 tahun 2009
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

PP 22 tahun 2021
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

PermenLHK 101 tahun 2018
Pedoman Pemulihan Lahan Terkontaminasi Limbah B3

PermenLHK 74 tahun 2019
Program Kedaruratan Pengelolaan Bahan Berbahaya Dan Beracun Dan/Atau Limbah Bahan
Berbahaya Dan Beracun

Perdirjen PSLB3 No. P.4 tahun 2016
Pedoman Identifikasi dan Inventarisasi Lahan Terkontaminasi Limbah B3



Pengaduan 

Masyarakat 

Hasil Pengawasan 

Ketaatan 

Hasil Pemantauan 
Ketaatan oleh KLHK unit 

non Gakkum 

Laporan Penanggung 
Jawab Secara Sukarela ke 
Unit KLHK Non Gakkum 

Inventarisasi dan 
identifikasi Lahan 

Terkontainasi LB3 oleh 

Unit Dirjen PSLB3 

Pemohon kepada 
Menteri melalui 
Dirjen PSLB3 

	

SUMBER TERJADINYA LAHAN 

TERKONTAMINASI LIMBAH B3 

LIMBAH B3 YANG TIDAK 

DIKELOLA ILEGAL DUMPING LIMBAH 

B3 

KECELAKAAN B3 DAN/

ATAU LIMBAH B3 

OPERASI MASA LALU 

PENGHENTIAN KEGIATAN 

PENGELOLAAN LIMBAH B3 

BERIZIN 

SUMBER TEMUAN LAHAN TERKONTAMINASI LIMBAH B3 



PETA SEBARAN

PEMULIHAN LAHAN 

TERKONTAMINASI LIMBAH 

B3



Limbah B3 

Berdasarkan

Kategori

LIMBAH B3

KATEGORI 2 

(KRONIS)

KATEGORI 1 

(AKUT)

SIMPANSIMPAN

ANGKUTANGKUT

TIMBUNTIMBUN

RISIKO LIMBAH B3 BERBEDA, 

PENGELOLAANNYA BERBEDA



Limbah B3 

Berdasarkan

Sumbernya

1. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik

2. Limbah B3 dari sumber spesifik

 Sumber spesifik umum

 Sumber spesifik khusus

3. Limbah B3 dari bahan kimia kadaluwarsa, 

tumpahan, bekas kemasan, dan buangan produk 

yang tidak memenuhi spesifikasi



Kategori

Limbah non B3

 Limbah nonB3 terdaftar (Lampiran XIV PP 22 

Tahun 2021)

 Limbah nonB3 khusus, merupakan Limbah B3 

yang dikecualikan dari Limbah B3 berdasarkan 

penetapan pengecualian dari Pengelolaan 

Limbah B3 dari sumber spesifik



Tata Cara Penetapan Kategori Limbah B3

LIMBAH

Apakah ada dalam 

Tabel 1, 2, 3, 4, 

Lampiran IX ?

Apakah limbah B3 memiliki 

kategori bahaya 1?
LIMBAH B3 

KATEGORI 1

LIMBAH B3 

KATEGORI 2

LIMBAH NONB3

YA

TIDAK

YA

TIDAK



Tata Cara Penetapan Limbah B3 dan/atau

Limbah NonB3 (di Luar Daftar Limbah B3) 

Apakah limbah 

eksplosif, mudah 

menyala, reaktif, 

infeksius, dan/atau 

korosif?

LIMBAH B3 

KATEGORI 2

LIMBAH B3 

KATEGORI 1

LD50 (lethal dose-

50)?

TCLP (toxicity

characteristic

leaching

procedure)?

Beracun sub-

kronis?

Limbah 

nonB3

YA TIDAK > TCLP 

kolom A

YA TIDAK

LIMBAH

< TCLP kolom A 

dan > TCLP 

kolom B

< TCLP 

kolom B

Nilai LD50 < 50 

mg/kg BB 

hewan uji

Nilai LD50 > 50 mg/kg 

dan < 5000 mg/kg BB 

hewan uji

Nilai LD50 > 5000 

mg/kg BB hewan 

uji



Daftar Limbah B3 dari Sumber Spesifik

Khusus yang Sumber Limbahnya Berbeda

dari Lampiran I PP 101 Tahun 2014:

Catatan: 

- Misalnya pada Limbah B3 fly ash dan bottom ash, yang awalnya bersumber dari proses pembakaran batubara pada fasilitas PLTU, boiler 

dan/atau tungku industri berubah menjadi bersumber dari proses pembakaran batubara pada fasilitas stocker boiler dan/atau tungku

industri

- Apabila PLTU atau industri lainnya menghasilkan Limbah B3 fly ash dan bottom ash dari proses pembakaran batubara yang menggunakan

stocker boiler dan/atau tungku industri, maka limbahnya tetap termasuk Limbah B3 dari sumber spesifik khusus



Limbah B3 yang dikeluarkan:

- B402 Steel Slag

- B403 Slag nikel

- B412 Dreg dan grits

Daftar Limbah B3 Yang Dikeluarkan Dari Sumber

Spesifik Khusus Pada PP 22 Tahun 2021:



PENANGGULANGAN 

PENCEMARAN DAN/ATAU 

KERUSAKAN LINGKUNGAN 

HIDUP DAN PEMULIHAN FUNGSI 

LINGKUNGAN HIDUP



Penanggulangan & 
Pemulihan Pencemaran 
dan/atau Kerusakan 
Lingkungan Hidup

Setiap Orang yang menghasilkan Limbah

B3 (Pengumpul, Pengangkut, Pemanfaat, 

Pengolah dan/atau Penimbun Limbah B3) 

dan Setiap Orang yang melakukan

Dumping (Pembuangan) Limbah B3 yang 

melakukan Pencemaran Lingkungan

Hidup dan/atau Perusakan Lingkungan

Hidup wajib melaksanakan:

1. Penanggulangan Pencemaran

Lingkungan Hidup dan/atau

Kerusakan Lingkungan Hidup; dan

2. Pemulihan fungsi Lingkungan

Hidup



Amanah PP 22/2021
Paragraf 13 Penanggulangan Pencemaran LH dan/atau Kerusakan LH  dan Pemulihan Fungsi Lingkungan Hidup

PENANGGULANGAN

PEMULIHAN FUNGSI 

LINGKUNGAN HIDUP

Pasal 410 dan 411

Pasal 412

Pasal 415

Kewajiban penanggulangan dan

pemulihan

Pengaturan penanggulangan

Tahapan pemulihan

Pasal 449

Amanat Pedoman Pemulihan



Tahapan Penanggulangan dan Pemulihan

01

02

03

Pemberian informasi mengenai peringatan

adanya Pencemaran LH dan/atau Kerusakan

LH kepada masyarakat

Pengisolasian Pencemaran LH dan/atau

Kerusakan LH

Penghentian sumber Pencemaran LH dan/atau

Kerusakan LH

01

02
03

Penghentian sumber pencemar dan

pembersihan zat pencemar

Remediasi

Rehabilitasi

PENANGGULANGAN PENCEMARAN LH 

DAN/ATAU KERUSAKAN LINGKUNGAN 

HIDUP 

PEMULIHAN FUNGSI LINGKUNGAN HIDUP 

(dilakukan terhadap lahan terkontaminasi

Limbah B3)

04 Cara lain sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi

04 Restorasi

05
Cara lain sesuai dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi

Catatan: Pemanfaatan, Pengolahan, dan/atau Penimbunan tanah terkontaminasi tidak memerlukan izin 

Pengelolaan Limbah B3, tetapi tunduk di bawah rezim pemulihan fungsi lingkungan hidup.



Pemulihan Fungsi

Lingkungan Hidup

Kegiatan

Pengelolaan

Limbah B3 Merujuk

PP 22 TAHUN 2021

Untuk memperoleh penetapan penghentian kegiatan

pengelolaan Limbah B3 wajib melaksanakan pemulihan fungsi

Lingkungan Hidup dalam hal ditemukan Pencemaran LH dan

harus mengajukan permohonan secara tertulis kepada Menteri

Pasal 309  penghentian kegiatan pengumpulan LB3 oleh 

Pengumpul LB3

Pasal 325  penghentian kegiatan pemanfaatan LB3 oleh 

Penghasil LB3

Pasal 337  penghentian kegiatan pemanfaatan LB3 oleh 

Pemanfaat LB3

Pasal 354  penghentian kegiatan pengolahan LB3 oleh 

Penghasil LB3 

Pasal 365  penghentian kegiatan pengolahan LB3 oleh 

Pengolah LB3

Pasal 378 penghentian kegiatan penimbunan LB3 oleh  

Penghasil LB3

Pasal 388  penghentian kegiatan penimbunan LB3 oleh 

Penimbun LB3



Tahapan Pemulihan Fungsi Lingkungan Hidup

PERENCANAAN

PELAKSANAAN

PEMANTAUAN

EVALUASI

PASCA 

PEMULIHAN



Identifikasi zat pencemar dilakukan melalui uji karakteristik beracun melalui TCLP dan analisis TK zat pencemar sebelum

dilakukan pemulihan. Nilai baku mutu untuk identifikasi zat pencemar dilakukkan sesuai dengan nilai baku mutu sebagaimana

tercantum dalam Lampiran V dengan ketentuan:

Pasal 421 PP 22 Th. 2021

Identifikasi Zat Pencemar
Penting: Identifikasi zat pencemar/kontaminan menjadi dasar penentuan parameter kunci

untuk keberhasilan pemulihan dan metode pengelolaan Limbah B3.  

Jika konsentrasi zat

pencemar > TCLP-A

dan/atau TK-A : wajib

dikelola sesuai dengan

Pengelolaan LB3 kategori

1

Kategori 1

Jika: TCLP-A dan/atau TK-A

< konsentrasi zat pencemar

> TCLP-B dan/atau TK-B :

wajib dikelola sesuai dengan

pengelolaan LB3 kategori 2

Kategori 2

Jika: TCLP-B dan/atau TK-B <

konsentrasi zat pencemar >

TCLP-C dan/atau TK-C : wajib

dikelola sesuai dengan

pengelolaan Limbah non B3

Pengelolaan

Limbah nonB3

Jika, konsentrasi zat

pencemar < TCLP-C

dan/atau TK-C, tanah

dimaksud dapat digunakan

sebagai tanah pelapis dasar

Tanah pelapis

dasar



SISTEM TANGGAP DARURAT 

PENGELOLAAN LIMBAH B3



Sistem Tanggap 
Darurat Pengelolaan 
Limbah B3

Setiap Orang yang menghasilkan
Limbah B3, Pengumpul Limbah B3, 
Pengangkut Limbah B3, 
Pemanfaat Limbah B3, Pengolah
Limbah B3 dan/atau Penimbun
Limbah B3 wajib memiliki Sistem
Tanggap Darurat



Sistem Tanggap Darurat
dalam Pengelolaan Limbah
B3 terdiri atas:

•Pencegahan kedaruratan Pengelolaan
Limbah B3 melalui penyusunan
program kedaruratan Pengelolaan
Limbah B3;

•Kesiapsiagaan melalui pelatihan dan 
gelada kedaruratan Pengelolaan
Limbah B3; dan

•Penanggulangan kedaruratan
Pengelolaan Limbah B3.



Mandat Penerapan STD 
dalam PP 22 / 2021



Terima Kasih

D i r e k t o r a t P e m u l i h a n K o n t a m i n a s i d a n  Ta n g g a p D a r u r a t L i m b a h B 3

D i t j e n P e n g e l o l a a n S a m p a h ,  L i m b a h d a n  B 3

K e m e n t e r i a n  L i n g k u n g a n H i d u p d a n  K e h u t a n a n


